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ABSTRAK

Widowati, Kasih. 2019. Aspek Sosial dalam Naskah Drama Lelakon
Karya Andy Sri Wahyudi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Semarang. Pembimbing skripsi Prof. Dr. Teguh
Supriyanto, M. Hum.

Kata kunci: naskah drama Lelakon, aspek sosial, sosiologi sastra

Naskah drama Lelakon terdapat dalam buku Mak, Ana Asu Miebu
Ngomah karya Andy Sri Wahyudi. Naskah drama Lelakon menarik diteliti karena
membahas tentang aspek sosial yang menyangkut dengan kehidupan masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek sosial yang terdapat dalam
naskah drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi. Rumusan masalah yang
dijabarkan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana strukur pembangun yang
terdapat dalam naskah drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi. (2) bagaimana
aspek sosial yang terdapat dalam naskah drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi
(3) bagaimana kehidupan masyarakat yang tercermin dalam naskah drama
Lelakon karya Andy Sri Wahyudi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan stuktural untuk mengetahui
struktur pembangun dan pendekatan sosiologi sastra untuk mengetahui aspek
sosial serta kehidupan masyarakat yang tercermin dalam naskah drama Lelakon
karya Andy Sri Wahyudi. Sumber data dalam penelitian ini adalah naskah drama
Lelakon karya Andy Sri Wahyudi yang diterbitkan pada tahun 2014 oleh
Garudhawaca. Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, kalimat, wacana dalam
naskah drama Lelakon yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Teknik
pemerolehan data dilakukan dengan menggunakan teknik heuristik dan teknik
analisis data menggunakan metode struktural-semiotik yaitu pembacaan heuristik
dilanjutkan dengan pembacaan hermeneutik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stuktur yang terdapat dalam
naskah drama Lelakon yang diteliti adalah struktur tokoh dan penokohan, latar,
alur dan dialog. Naskah drama Lelakon merupakan karya sastra yang termasuk
dalam drama realisme dengan penguatan pada latar melalui aspek sosial yang
terdiri dari aspek ekonomi dan aspek moral. Aspek ekonomi terdiri dari masalah
kemiskinan dan pengangguran. Aspek moral yang ditunjukan dalam naskah drama
ini yaitu moral buruk. Aspek sosial yang terdapat dalam naskah drama Lelakon
karya Andy Sri Wahyudi sesungguhnya terjadi juga di masyarakat. Hal tersebut
terbukti bahwa aspek sosial yang terdapat naskah drama Lelakon seperti
kemiskinan, pengangguran, pelecehan, pencurian, dan lainnya banyak terjadi
dalam masyarakat jaman sekarang.
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SARI

Widowati, Kasih. 2019. Aspek Sosial dalam Naskah Drama Lelakon
Karya Andy Sri Wahyudi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Semarang. Pembimbing skripsi Prof. Dr. Teguh
Supriyanto, M. Hum.

Tembung pangrumut : naskah drama Lelakon, aspek sosial, sosiologi sastra

Naskah drama Lelakon kalebu ing buku Mak, Ana Asu Mlebu Ngomah
anggitane Andy Sri Wahyudi. Naskah drama Lelakon narik kawigaten awit
ngrembug babagan aspek sosial kang gegayutan karo kanyatan ing masyarakat.
Panliten duweni tujuwan kanggo ngerteni aspek sosial kang ana ing naskah
drama Lelakon anggitane Andy Sri Wahyudi. Underan kang kababar ing panliten
iki yaiku (1) kepriye strukture naskah drama lelakon anggitane Andy Sri Wahyudi.
(2) apa wae aspek sosisal kang ana ing naskah drama Lelakon anggitane Andy
Sri Wahyudi, (3) kepriye sesambungane aspek sosial ana ing Lelakon anggitane
Andy Sri Wahyudi karo prakara sosial sajrone panguripan kang nyata.

Panliten iki gunakake tintingan struktural kanggo ngerteni struktur naskah
drama lan tintingan sosiologi sastra kanggo ngerteni aspek sosial uga kanyatan
urip masyarakat sajorne naskah drama Lelakon anggitane Andy Sri Wahyudi.
Sumber dhata ing panliten iki yaiku naskah drama Lelakon anggitane Andy Sri
Wahyudi taun 2014 dening Garudhawaca. Dhata ing panliten iki yaiku
tetembungan, ukara, lan wacana ing naskah drama Lelakon kang ana gegayutane
karo prakara kang arep ditliti. Tata cara ngumpulake dhata sajrone panliten iki
nggunakake teknik heuristik lan tata cara nganalisis dhatane nggunakane metode
struktural-semiotik yaiku maca nganggo teknik heuristik dilanjutake teknik
hermeneutik.

Asile panliten iki nudhuhake babagan struktur ing naskah drama Lelakon
kang ditliti yaiku paraga, latar, alur, lan cakepan. Naskah drama Lelakon kalebu
karya sastra jinis drama realisme kang panguate ana ing latar saka aspek sosial
kang kababar dadi aspek ekonomi lan aspek sosial. Aspek ekonomi kababar dadi
prakara kemlaratan lan pengangguran. aspek moral ing nasskah drama iki yaiku
moral elek. Aspek sosial kang ana ing naskah drama Lelakon kanyatane uga ana
ing masyarakat. Bab kasebut kabukten yen aspek sosial kang ana ing drama
Lelakon kayata kemlaratan, pengangguran, pelecehan, maling, lan liya-liyane
uga akeh dumadi sajrone masyarakat jaman saiki.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Naskah drama Lelakon merupakan salah satu naskah drama imajinatif
berbahasa Jawa yang ditulis oleh Andy Sri Wahyudi yang terdapat dalam buku
Mak Ana Asu Mlebu Ngomah. Andy Sri Wahyudi merupakan seorang penulis,
penyair, sutradara, aktor, dan pantomimmer yang cukup produktif. Andy Sri
Wahyudi merupakan penulis yang berhasil menciptakan naskah drama yang sudah
dijadikan dalam bentuk buku yang berjudul Mak, Ana Asu Mlebu Omah. Dia
juga terkenal sebagai tokoh unik di dunia kesenian Yogyakarta. Dia sangat aktif
dikalangan seni pertunjukan kontemporer, terutama dalam kegiatannya
pertunjukan pantomim, dan sebagai tokoh sentral grup Bengkel Mime Theater.
Hasil karyanya antara lain berupa cerpen yang berjudul Galuh Suka Mencuri
Bunga Mawar; puisi yang berjudul Ibu Aku Minta Dibelikan Mushola dan Ibliz

Imut; serta kumpulan naskah drama yang berjudul Mak Ana Asu Mlebu Ngomah.

Kumpulan naskah drama Mak Ana Asu Mlebu Ngomah (MAAMN) yang
diterbitkan oleh Garudhawaca, Yogakarta terbitan pertama pada tahun 2014
mendapat pengahargaan sebagai Karya Sastra Jawa Terbaik pada tahun 2017 yang
diberikan oleh Balai Bahasa Yogyakarta. Dalam buku tersebut terdapat 3 naskah
drama yaitu Lelakon (Urip Dilakoni kanthi Waras lan Trengginas), Mak Ana Asu
Mlebu Ngomah, dan Ora Isa Mati (Isih Akeh Wong Jujur Ngisor Wit Jambu Air).

Ketiga naskah drama tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko yang bercampur



bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Dari tiga naskah drama tersebut naskah
drama Lelakon menceritakan kehidupan sosial lebih menonjol dan lebih tepat

untuk diteliti dalam aspek sosialnya.

Naskah drama Lelakon menggunakan bahasa Jawa sebagai medium yang
dipakai oleh orang — orang sekitar pengarang dalam kehidupan sehari — hari yang
ingin digambarkan di atas panggung. Dengan penggunaan bahasa Jawa ngoko,
Andy menyampaikan cerita lokal dengan fokus utamanya terhadap kondisi sosial
yang kacau untuk mewakili identitas komunitasnya. Naskah drama Lelakon
merupakan salah satu naskah drama yang menceritakan keadaan sosial masyarakat

masa sekarang.

Sebagai potret atau tiruan kehidupan, dialog drama banyak berorientasi pada
dialog yang hidup dalam masyarakat (Waluyo, 2002: 9). Naskah drama Lelakon
merupakan salah satu naskah drama dengan dialog — dialog yang diwarnai sifat
optimis dan bersemangat dalam menghadapi segala kesulitan. Naskah drama
Lelakon menggunakan bahasa Jawa ngoko dan kasar, interaksi antar tokoh terlihat

alami, dan merupakan cerminan kehidupan yang keras pada jaman sekarang.

Sebagai suatu genre sastra, drama mempunyai kekhususan dibandingkan
dengan sastra yang lain. Kesan dan kesadaran terhadap drama lebih difokuskan
kepada bentuk karya yang bereaksi secara konkret. Sebuah teks drama dikatakan
sempurna apabila telah dipentaskan (Hasanuddin, 2009: 1). Naskah drama
dibangun dan dibentuk oleh beberapa unsur antara lain, alur, penokohan, dialog,

aneka sastra kesusastraan dan lain—lain.



Naskah drama Lelakon memiliki struktur cerita drama seperti tokoh, latar,
alur dan dialog yang sama dengan struktur cerita drama lainnya. Tokoh yang
terdapat dalam Lelakon diterangkan satu persatu karakteristiknya oleh Andy.
Seperti tokoh Cahyadi yang diceritakan sebagai pawongan lanang, enom, umur 25
taun, rada pecicilan, tur romantis (Wahyudi, 2014: 25). Latar yang digunakan
Andy dalam naskah Lelakon yaitu sebuah kampung di pinggir kota yang terdapat
di Jogjakarta dengan alur dan dialog yang menguatkan cerita tentang kehidupan

sekitar pengarang.

Cerita dalam drama dapat dimengerti dari dialog—dialog antar tokoh, hal
inilah yang menyebabkan drama lebih untuk dipahami dibandingkan genre sastra
lainnya. Pengamatan terhadap naskah drama berarti pengamatan terhadap struktur
naskah dan fungsinya bagi pembaca. Fungsi naskah drama sendiri yaitu
mengungkapkan secara tepat permasalahan yang dihadapi masyarakat, dan

mampu menjadi alat bagi pemecahan permasalahan tersebut.

Naskah drama Lelakon bercerita tentang kehidupan - kehidupan yang
terdapat di kampung. Kehidupan masing — masing tokoh yang memikul beban
kehidupan di masanya. Permasalahan yang terdapat di kampung itu sering kita
lihat di kehidupan nyata, misalnya seseorang yang menghalalkan berbagai cara
agar bisa merasakan kebahagiaan hidup, seorang janda yang melakukan apapun
untuk bertahan hidup, seorang yang suka mengadu ayam, seorang pedagang pasar
pekerja keras, seorang lelaki yang melakukan apapun untuk nafsunya, seorang
yang kaya yang ingin dihormati dan selalu menceramahi orang lain, dan

sebagainya.



Pembukaan cerita naskah drama Lelakon menarik para pembaca untuk
melanjutkan membacanya, dengan adegan pembuka diceritakan Cahyadi yang
dituduh telah memperkosa Lestari yang merupakan seorang wanita kuliahan yang
dicintai Cahyadi. Cerita selanjutnya dibuka dengan Nanang yaitu seorang pemuda
gila yang bertemu dengan Lik Kawit ayah dari Cahyadi serta tokoh Nurdin,
Cempluk, Yu Suminah dan Cahyadi. Adegan ini menceritakan Lik Kawit yang
menjelaskan bahwa di dunia ini dalam segalanya harus memiliki kekuasaan,
sekecil apapun jika memiliki kekuasaan pasti akan mendapatkan apa yang
diinginkan. Dalam adegan ini juga menceritakan pemikiran Lik Kawit terhadap
wanita. Cerita selanjutnya terus mengalir yang berhubung satu sama lain, hingga

adegan penutup dan menguak tersangka pemerkosa Lestari

Cerita demi cerita keluarga terungkap di dalam naskah drama Lelakon yang
menjelaskan setiap deret masalah yang terjadi. Ada sebab dan akibat yang
dirasakan para tokoh — tokohnya. Kehidupan sosial yang berjalan beriringan
dengan masalah yang menghubungkan antar tokoh dimasa lalu. Membuat naskah
drama ini menarik untuk dibaca dan mengintropeksi diri kita. Seperti tokoh
Nanang Edan yang diceritakan sebagai lelaki gila dan Kajine Amat Sugeh yang
diceritakan sebagai sesepuh di kampung yang pekerjaannya menyeramahi orang
lain. Mereka berdua ternyata adalah keluarga, namun diceritakan Kajine Amat
Sugeh ternyata orang yang telah merebut semua kekayaan dari orang tua Nanang

Edan.

Hal yang menonjol dalam naskah drama Lelakon yang ditulis Andi Sri

Wahyudi adalah aspek — aspek sosial yang mengarah pada aspek moral serta



ekonomi yang terjadi dalam kondisi sosial sekarang. Aspek sosial tersebut di
ungkapkan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat para tokoh. Naskah drama
Lelakon menyoroti kehidupan keluarga Cahyadi serta masalah sosial yang ada di

dalam lingkungan tempat tinggalnya yang terdapat di kampung.

Naskah drama Lelakon mengungkapkan realitas kehidupan yang kompleks
di kampung. Setiap saat berbagai kejadian terus mengalir. Di naskah drama
Lelakon kita diajak untuk melihat kisah pelecehan terhadap wanita, ketidakadilan,
keputusaan, dan kepasrahan namun selalu ada semangat dan sikap optimistis
dalam menjalani semua tantangan dan kesulitan yang ada. Sehingga naskah
drama ini menarik untuk diteliti tentang aspek sosial dengan menggunakan

pendekatan sosiologi sastra.

Sebagai masyarakat yang hidup berdampingan dan membutuhkan satu sama
lain, aspek sosial akan selalu hadir dalam kehidupan bermasyarakat. Apalagi
kehidupan di kampung yang masih sangat erat sosial antar warga dan
lingkungannya. Aspek sosial sendiri merupakan suatu tindakan sosial yang
digunakan untuk menghadapi masalah sosial. Masalah sosial timbul sebagai
akibat dari hubungan dengan sesama manusia lainnya dan akibat tingkah lakunya.
Masalah sosial ini tidaklah sama antara masyarakat yang sastu dengan masyarakat
yang lain karena adanya perbedaan dalam tingkat perkembangan dan
kebudayaannya, sifat kependudukannya, dan keadaan lingkungan alamnya

(Soelaeman, 2009:5).



Aspek sosial menarik untuk dikaji karena aspek sosial menjelaskan tentang
kehidupan dan masalah sosial yang terjadi di masyarakat yang dituangkan
pengarang dalam karya sastranya. Aspek sosial terdiri atas beberapa aspek antara
lain masalah sosial, moral, ekonomi, politik,dan agama. Naskah drama Lelakon
menggambarkan masalah sosial yang dimiliki oleh masing - masing tokoh yang
tercermin dalam kehidupan terutama masyarakat tempat tinggal pengarang. Aspek
sosial yang akan diuraikan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : aspek
ekonomi dan aspek moral. Aspek kehidupan sosial dan cara/bentuk penyajian
yang menampilkan kenyataan dalam masalah - masalah kehidupan sosial yang
membuat peneliti berinisiatif untuk menganalisis lebih dalam naskah drama

tersebut.

Penelitian terhadap naskah drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi pernah
diadakan dengan mengupas id, ego dan superego dalam kajian psikologi sastra.
Namun sepengetahuan peneliti, penelitian secara mendalam masalah aspek sosial
belum pernah dilakukan dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Oleh
sebab itu peneliti mendalami fokus aspek sosial yang menjadikan cerminan

kehidupan masyarakat yang terdapat dalam naskah drama Lelakon.

Beberapa hal di atas merupakan alasan yang melatarbelakangi peneliti ingin
mengupas naskah drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi secara mendalam
tentang aspek sosial. Dengan demikian penelitian ini diberikan judul Aspek

Sosial Naskah Drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi



1.2. Rumusan Masalah

Setelah mengetahui latar belakang, peniliti dapat mengambil rumusan

masalah yaitu:

1.2.1. Bagaimana struktur cerita yang membangun naskah drama Lelakon
karya Andy Sri Wahyudi?

1.2.2. Bagaimana aspek sosial yang terdapat dalam naskah drama
Lelakon karya Andy Sri Wahyudi dengan pendekatan sosiologi
sastra?

1.2.3. Bagaimana kehidupan masyarakat yang tercermin dalam naskah
drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi dengan pendekatan
sosiologi sastra?

1.3. Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.3.1. Menjelaskan struktur cerita yang membangun naskah drama
Lelakon karya Andi Sri Wahyudi

1.3.2. Mendiskripsikan aspek sosial yang terdapat dalam naskah drama
Lelakon karya Andi Sri Wahyudi dengan pendekatan sosiologi sastra

1.3.3. Mendiskripsikan kehidupan masyarakat yang tercermin dalam
naskah drama Lelakon karya Andi Sri Wahyudi dengan pendekatan

sosiologi sastra.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis yang dapat diketahui yaitu menambah pengetahuan tentang

aspek sosial dengan pendekatan sosiologi sastra dalam naskah drama Lelakon

Karya Andy Sri Wahyudi. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat

mempermudah para pemain untuk mengetahui kondisi sosial para tokoh sehingga

pemain dapat lebih menjiwai karakter tokoh saat mementaskan naskah drama

Lelakon karya Andy Sri Wahyudi. Manfaat praktis bagi peneliti yanga akan

menganalisis karya sastra dengan pendekatan yang sama diharapkan dapat

menjadi bahan acuan.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika dari penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB Il :

BAB IV :

BABV :

Merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
rumusan maslah, tujuan dan manfaat penelitian.

Berisi landasan teori dan tinjauan pustaka yang berhubungan
dengan hasil penelitian tentang aspek sosial dalam naskah
drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi. Selain itu juga
terdapat penelitian terdahulu tentang Aspek Sosial dan
Naskah drama sebagai referensi pembanding bagi penelitian.
Berisi mengenai metode penelitian yang di dalam diulas
mengenai pendekatan penelitian, metode penelitian, sumber
data, teknik pemerolehan data dan teknik analisis data.
Mengenai hasil dan pembahasan, berisi analisis data dan
pembahasan

Memuat kesimpulan dan saran.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka menjadi landasan sasaran dan objek penelitian yang telah
diteliti orang lain atau belum diteliti, sehingga dapat mengetahui asli tidaknya
suatu penelitian. Tinjauan pustaka menunjukan kelebihan dan kelemahan dari
suatu penelitian yang telah diteliti, sehingga dapat menunjukan perbedaan antara
penelitian yang sedang diteliti dan sudah diteliti. Demikian pula, dengan
penelitian ini yang sifatnya untuk melengkapi penelitian sebelumnya terkait aspek
sosial yang terdapat dalam naskah drama. Dengan Kkata lain, penelitian mengacu
pada penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai dan dapat dijadikan sbagai

tinjauan pustaka.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Haryani (2016) yang berjudul “Aspek Kejiwaan Tokoh dalam
Naskah Drama Lelakon Kary Andy Sri Wahyudi (Suatu Tinjauan Psikologi
Sastra)”. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa secara keseluruhan naskah
drama karya Andy Sri Wahyudi menunjukan kesatuan cerita yang runtut tetapi
pembaca dan penonton pada akhirnya membuat gambaran sendiri tentang
ceritanya yang belum selesai. Berdasarkan tinjauan dari charakter tokoh — tokoh
dalam naskah drama Lelakon mampu menghadirkan tokoh yang sesuai dengan
karakternya. Dari segi psikologi sastra naskah drama Lelakon mengungkapkan

kejiwaan para tokohnya yang memiliki berbagai masalah dalam hidup dimana Id
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sangat berperan penting menjalankan ego dan superego. Perbedaan dalam
penelitian yang dilakukan Haryani dengan penelitian ini yaitu pada kajian untuk
meneliti naskah drama Lelakon. Haryani menganalisis aspek kejiwaan dengan
menggunakan kajian psikologi sastra sedangkan penelitian ini menganalisis aspek

sosial dengan kajian sosiologi sastra.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto
(2011) dengan judul Mitos Cerita Alaming Lelembut: Refleksi Pola Pikir
Masyarakat Global. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang struktur cerita
alaming lelembut yang terdiri dari latar, tokoh, dan alur. Motif yang tedapat dalam
CAL antara lain menakuti, balas dendam, mencari kenikmatan dan iseng. Pola
pikir masyarakat global bersifat keduniaan dalam rangka mencari kekuasaan atau

jabatan, kesenangan, melalui hal-hal yang irrasional dan jalan pintas.

Selanjutnya penelitian relevan yang dilakukan oleh Fuadhiyah (2013) yang
berjudul Analisis Struktural Naskah Drama Berbahasa Jawa ‘Sadumuk Bathuk
Sanyari Bumi’ Karya Arih Numboro. Hasil penelitian ini yaitu unsur-unsur yang
terdapat dalam naskah drama Sadumuk Bathuk Sanyari Bumi berdasarkan analisis
struktural yang meliputi tema, dialog, latar dan setting, tokoh, penokohan, alur

atau plot dan amanat.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2013) yang berjudul Kumpulan
Naskah Drama Gapit Karya Bambang Widoyo SP. Kajian Sosiologi Sastra
menjadi penelitian relevan selanjutnya. Hasil dari penelitian ini adalah strukur

naskah drama yang terdiri dari tema, tokoh dan alur. Masalah sosial dalam analisis
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ini terdiri dari faktor ekonomi, faktor kebudayaan, faktor psikologis dan faktor
biologis. Kehidupan masyarakat yang tercermin dalam kumpulan naskah drama

Gapit antara lain kemiskinan, pengangguran, disorganisasi keluarga, dan lainnya.

Penelitian relevan berikutnya yang dilakukan oleh Istigomah (2014) yang
berjudul Sikap Hidup Orang Jawa dalam Novel Orang — Orang Proyek Karya
Ahmad Tohari. Hasil analisis diperoleh gambaran bahwa sikap hidup orang Jawa
dalam diri sendiri adalah sikap rela, menerima dan sabar sedangkan dalam

kehidupan bermasyarkat meliputi ethok — ethok, wedi, isin dan sungkan

Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu penelitian oleh Wahyuni (2017)
dengan judul “ Aspek Moral dalam Novel Petruk Dadi Ratu Karya Suwardi
Endraswara: Tinjauan Sosiologi Sastra dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar
di SD”. Hasil analisisnya yaitu struktur cerita yang berhbungan antara tema, fakta
cerita dan sarana cerita. Nilai moral yang terdapat dalam penelitian ini berupa
nilai moral baik yang meliputi nilai kejujuran, kesabaran, penolong, kerja keras,
dan mampu menahan diri; serta nilai moral buruk yang meliputi sombong dan

tidak kenal sopan santun.

Penelitian relevan lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Solihat
(2017) yang berjudul Konflik, Kritik Sosial, dan Pesan Moral dalam Naskah
Drama Cermin Karya Nano Riantarno (Kajian Sosiologi Sastra). Hasil dari
penelitian tersebut yaitu terdapat konflik batin dan sosial yang terjadi antara
suami, istri dan lingkungannya. Kritik sosial yang terdapat dalam drama ini

ditujukan kepada kaum perempuan-perempuan, orang kaya, pemerintah, dan
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orang-orang yang perpendidikan. Pesan moral yang ingin disampaikan yaitu
ketika hendak melakukan sesuatu baiknya dipikirkan terlebih dahulu positif dan

negatifnya.

Penelitian yang selanjutnya yaitu penelitian Setyawan (2017) yang berjudul
Sociological Aspect and Local Specificity in the Classical Ketoprak Script of
Surakarta Style. Hasil analisisnya naskah drama ketoprak klasik gaya Surakarta
melihat dari sudut pandang sosiologi sastra adalah refleksi dari kehidupan sosial-
budaya masyarakat di Surakarta. Hal ini terlihat dari perspektif sejarah sosial,
sosial-budaya, dan linguistik aspek yang digunakan dalam naskah ketoprak klasik
gaya Surakarta. Tiga aspek tersebut membuat naskah drama ketoprak klasik gaya
Surakarta memiliki kekhasan lokal dan karakteristik yang membedakannya dari

sastra Jawa lainnya.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Hasbullah (2018) dengan judul
Gambaran Kemiskinan dalam Novel Ma Yan Karya Sanie.B.Kuncoro (Tinjauan
Sosiologi Sastra lan Watt). Hasil penelitiannya menjelaskan keterbatasan
pendidikan dan masalah ekonomi, berada di negara Cina kemiskinan menjadi
masalah yang universal dan di seluruh dunia mengalami. Kaum perempuan dan
anak-anak yang mengalami kemiskinan. Masyarakat Tionghoa tidak semua kaum

berpunya, sesungguhnya itu hanya penampilan dipermukaan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Zaenudin (2018) yang berjudul
Krikit Sosial dalam Nakah Drama Obrog Owok-Owok Ebreg Ewek-Ewek Karya

Danarto: Tinjauan Sosiologi Sastra. Hasil penelitiannya yaitu kritik sosial yang
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terdapat dalam Naskah Drama Obrog Owok-Owok Ebreg Ewek-Ewek Karya
Danarto antara lain kritik sosial masalah ekonomi, masalah sosial budaya,masalah
politik, masalah moral, masalah kemanusiaan, masalah agama dan kepercayaan
serta masalah pendidikan. Wujud ekspresi kritik sosial pembangun estetika
tentang kritik sosial ekonomi, sosial budaya, masalah moral, masalah

kemanusiaan, masalah agama dan kepercayaan, serta kritik sosial pendidikan.

2.2. Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan sosiologi sastra sebagai landasan teori dalam
menganalisis naskah drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi. Menurut
pandangan teori ini, karya sastra dilihat hubungannya dengan kenyataan, sejauh
mana karya sastra mencerminkan kenyataan. Kenyataan di sini mengandung arti
yang cukup luas, yaknni segala sesuatu yang berada di luar karya sastra diacu oleh

karya sastra (Damono, 2002:3).

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teori yang seling berkaitan untuk
dijadikan landasan teori dalam analisis dan pembahasan. Teori- teori yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain, teori drama, teori strukturalisme, teori

sosiologi sastra, teori — teori sosial serta teori tentang masyarakat dan sastra.

2.2.1. Drama

Kata drama berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti berbuat,
bertindak, berlaku, atau beraksi. Drama berarti perbuatan, tindakan atau beraksi
(action). Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), drama memiliki beberapa

pengertian. Pertama, drama diartikan sebagai komposisi syair atau prosa yang
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diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan watak melalui tingkah laku
(acting) atau dialog yang dipentaskan. Kedua, cerita atau Kisah terutama yang
melibatkan konflik atau emosi yang khusus disusun unruk pertunjukan teater.
Ketiga, kejadian yang menyedihkan. Dalam kehiduan sekarang, drama
mengandung arti yang lebih luas yang ditinjau apakah drama sebagai salah satu

genre sastra atau cabang kesenian mandiri (Waluyo. 2001 : 2).

Haryati, dkk (2009: 1) berpendapat bahwa drama adalah pementasan
berdasarkan naskah, berbeda dengan pementasan spontan. Pengungkapan tokoh,
penyampaian gagasan dengan alur yang logis, dan penggambaran latar yang jelas
akan menciptakan cerita yang benra- benar hidup. Unsur- unsur penting yang

mendukung sebuah drama adalah naskah drama.

Naskah merupakan unsur paling penting dan merupakan pokok dalam
sebuah drama. Naskah drama merupakan karya sastra dua dimensi. Naskah
sebagai dimensi sastra dan drama sebagai dimensi pertunjukkan. Kedua hal
tersebut mempunyai keterkaitan satu sama lain. Pengarang menulis naskah drama
bukan hanya sampai tahap-tahap pembeberan peristiwa untuk dinikmati oleh para
pembaca saja, tetapi penulisan karya tersebut kemungkinan untuk dipertontonkan

di atas panggung.

Sebagai sebuah karya sastra, naskah drama mempunyai karateristik khusus.
Yaitu berdimensi sastra pada satu sisi dan berdimensi seni pertunjukan pada sisi

yang lain (Damono dalam Hasanuddin, 2009: 7). Sebuah drama diciptakan selain
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bertujuan untuk menghibur juga memberikan kegunaan kepada pembaca (jika

ditulis) dan kepada penonton (jika dipentaskan).

Drama menurut Budianta (2002: 95) adalah sebuah karya genre sastra yang
penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau cakapan di
antara tokoh-tokoh yang ada. Drama dikelompokkan sebagai karya sastra karena
media yang dipergunakan untuk menyampaikan gagasan atau pikiran
pengarangnya adalah bahasa (Budianta, 2002: 112). Di dalam drama terdapat
lima buah kajian drama populer, yaitu drama tragedi, komedi, tragedi komedi

(drama duka ria), melodrama, dan farce (dagelan) (Budianta, 2002: 114).

1. Tragedi adalah sebuah drama yang ujung kisahnya berakhir dengan
kedukaan atau duka cita. Dalam drama tragedi, tokohnya adalah
tragic hero artinya pahlawan yang mengalami nasib tragis. Tokoh-
tokohnya terlibat dalam bencana besar. Drama tragedi ditandai
dengan adanya kematian pada tokoh utama di akhir cerita. Drama
tragedi ini sudah ada sejak zaman Yunani Kuno. Salah satu drama
tragedi zaman Yunani adalah drama trilogi karya Sopochles, yaitu:
Oedipus Sang Raja, Oedipus di Kolonus, dan Antigone.

2. Drama komedi merupakan drama yang bersifat suka cita. Pada tiap
adegannya drama komedi disisipkan gelak dan tawa yang
mengundang rasa humor pada penikmat karya. Drama komedi
menampilkan tokoh yang konyol, atau tokoh bijaksana tetapi lucu.

Untuk memahami sebuah drama komedi, diperlukan latar belakang



16

kebudayaan dari mana komedi itu berasal. Latar belakang tersebut
akan mempermudah penonton memahami jalan ceritanya.

3. Tragedi komedi adalah sebuah drama yang mengangkat tema
tragedi namun berakhir dengan kegembiraan, tragedi komedi
merupakan perpaduan dua kecenderungan emosional yang
mendasar pada diri manusia. Tema yang disajikan serius secara
keseluruhan tetapi dengan pendekatan bermacam-macam mulai
dari serius sampai humor. Pada akhirnya, penonton dibawa untuk
menduga-duga akhir dari drama tersebut dengan penyimpulan
tanpa katarsis.

4. Melodrama adalah lakon yang sentimental. Tokoh cerita yang
disajikan sangat mengharukan dan mendebarkan hati. Melodrama
berasal dari alur opera dengan iringan musik. Dalam melodrama,
tokohnya dilukiskan menerima nasibnya seperti apa yang terjadi.
Kualitas watak tokoh dalam melodrama bersifat unik dan
individual.

5. Dagelan (farce) disebut juga banyolan. Dagelan dapat dikatakan
sebagai drama yang bersifat karikatural, bercorak komedi, tetapi
humor yang muncul ditampilkan melalui ucapan dan perbuatan.
Ciri khas dagelan adalah hanya mementingkan hasil tawa yang

diakibatkan oleh lakon yang dibuat selucu mungkin.

Berdasarkan ciri drama di atas, naskah drama Lelakon dapat dikategorikan

sebagai drama tragedi, yang ditandai dengan beberapa masalah yang terjadi dalam
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kehidupan masing — masing tokoh dalam naskah, sehingga para tokoh ini
mengalami banyak masalah baik masalah para tokoh sendiri maupun masalah
antar tokoh dengan realita yang terjadi. Drama merupakan sebuah genre sastra
yang penampilan fisiknya memperlihatkan secara verbal adanya dialog atau

cakapan di antara tokoh-tokoh yang ada (Budianta, 2002: 95).

Kekreativitasan pengarang dan unsur realitas objektif (kenyataan semesta)
sebagai unsur ekstrinsik mempengaruhi penciptaan drama. Karakteristik drama
terletak pada dialog. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Luxemburg
(1984: 60) yang menyebutkan bahwa dialog-dialog dalam drama merupakan
bagian terpenting dalam sebuah drama sebagai sarana primer di dalam drama,
dialog dapat menentukan ingin seperti apa warna secara keseluruhan drama
tersebut. Dialog dapat menuntun jalannya peristiwa sehingga dapat memberikan
informasi yang seutuhnya tentang kejadian-kejadian yang ingin diketengahkan di

dalam drama.

Dialog juga mempunyai unsur estetis dimana permasalahan keindahan di
dalam drama juga amat tergantung pada dialog. Pada dialoglah pengarang
berkreasi untuk menjadikannya sebagai alat untuk menciptakan keindahan,
kekhususan ataupun misteri. Dengan keahlian pengarang dalam menentukan kata,
melakukan diksi, pada dialog-dialog para tokohnya sehingga tercerminlah siapa
tokoh dan bagaimana karakter-karakternya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa drama menyajikan masalah-masalah kehidupan manusia yang pernah

terjadi.
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Drama sebagai mimetik terhadap kehidupan, berusaha memotret
kehidupan secara riil. Hal tersebut juga berlaku terhadap naskah drama Lelakon.
Drama ini mencerminkan keadaan sosial masyarakat jaman sekarang, dimana
masyarakat berjuang dengan segala cara untuk bertahan hidup dan menghalalkan
segala cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Para tokoh memiliki
kemauan tersendiri untuk keberlangsungan hidupnya. Situasi seperti ini terjadi
dikalangan masyarakat menengah kebawah berada dipinggir kota yang hidup

serba susah dan mahal.

Berkaitan dengan drama, banyak ahli yang mengatakan bahwa drama yang
baik harus selalu memperlihatkan adanya konflik (Budianta, 2002: 107). Konflik
yang dipaparkan dalam lakon harus mempunyai motif. Motif dari konflik yang
dibangun itu akan mewujudkan kejadian-kejadian. Motif dari kejadian haruslah
wajar dan realistis, artinya benar-benar diambil dari kehidupan manusia

(Waluyo,2001: 4).

Menurut Waluyo (2001: 6 - 30) stuktur drama terdiri dari struktur fisik dan
batin, strukur fisik terdiri dari plot (alur), penokohan, dialog, dan latar (setting).
Sedangkan struktur batin adalah tema dan amanat. Pada bab ini akan dijelaskan

struktur drama fisik yang terdiri dari alur, tokoh dan penokohan, dialog dan latar.

2.2.1.1. Alur atau Plot

Plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir
yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan.

Konflik itu berkembang karena kontradiksi para pelaku (Waluyo, 2001: 8).
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Menurut Gustaf Freytag (Harymawan, 1993), plot atau kerangka cerita
terdiri dari (a) exposition atau pengenalan awal cerita, (b) complication
atau pertikaian awal, (c) conflict atau pertentangan menuju puncak, (d)

klimaks atau titik puncak peristiwa, dan (5) resolution atau penyelesaian.

Pada tahap pengenalan diceritakan gambaran tokoh, latar, suasana
dan problem yang dialami tokoh. Pada tahap komplikasi terjadi
persinggungan antartokoh atas masalah dan peristiwa yang dialami yang
makin memanas. Ada tahap pertentangan atau konfliks terjadi
pertentangan antartokoh yang makin memuncak. Pada tahap klimaks
terjadi konfliks atau pertentangan puncak. Pada tahap terakhir, tahap
penyelesaian. Penyelesaian suka maupun duka. Bila naskah berakhir
dengan dukacita orang menamakan drama tragedi. Bila berakhir dengan
suka orang menamakan drama komedi. Namun demikian, naskah yang
baik biasanya penyelesaian masalah atau akhir cerita dibuat secara

menggantung (Suroso, 2015).

Menurut Suroso (2015: 14) dalam drama dikenal ada tiga jenis alur
cerita. Alur linier yaitu peristiwa atau kejadian berurutan dari awal
(eksposisi, komplikasi), tengah (konfliks dan klimaks) dan akhir (resolusi).
Alur mundur atau flash back/sirculair, bila naskah diawali dengan akhir
cerita atau penyelesaian, baru kemudian dirunut peristiwanya mengapa
hal itu terjadi. Sedangkan alur episodik, ketika cerita berupa episode atau

bagian-bagian peristiwa yang saling berhubungan.
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2.2.1.2. Penokohan

Penokohan erat hubungannya dengan perwatakan. Watak tokoh
akan terlihat dalam dialog dan petunjuk lakuan atau petunjuk samping.

Jenis dan warna dialog menunjukkan watak tokoh tersebut.

Berdasarkan peran terhadap jalan cerita terdapat tokoh protagonis,
antagonis, dan tritagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yang mendukung
cerita. Tokoh utama ini biasanya dibantu oleh tokoh-tokoh lain yang
terlibat dalam cerita. Tokoh antagonis, adalah tokoh yang menentang
cerita. Biasanya ada satu orang tokoh antagonis dan beberapa
pembantunya yang menentang cerita. Tokoh Tritagonis yaitu tokoh

pembantu, baik untuk tokoh protagonis maupun untuk tokoh antagonis.

Berdasarkan peran dan fungsinya dalam lakon, terdapat tokoh
sentral. Tokoh utama, dan tokoh pembantu. Tokoh sentral adalah tokoh
yang paling menentukan gerak lakon, tokoh utama, tokoh penentang dan
pendukung tokoh sentral. Tokoh pembantu, yaitu tokoh yang memegang

peran pelengkap atau tambahan dalam rangkaian cerita.

Karakter tokoh dapat dipetakan dalam keadaan fisik, psikis, dan
sosial.Ciri-ciri fisik dapat dilihat dari bentuk tubuh, wajah, dan warna
suara.Tubuh yang tinggi lebih wibawa dibandingkan dengan yang pendek.
Wajah yang tampan lebih berwibawa daripada yang buruk rupa, demikian
pula suara yang merdu lebih berwibawa daripada suara yang cemeng.

Untuk mempelajari warna suara perhatikan suara tokoh-tokoh wayang
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purwa. Tokoh-tokoh pandawa bertekanan rendah, halus, merdu, dan
berwibawa. Berbeda dengan tokoh-tokoh Kurawa yang bersuara kasar,
bertekanan tinggi, emosional dan keras. Demikian pula nada bicara
Sampek, Damarwulan, dan Pronocitro cenderung seperti Pandawa, merdu

dan berwibawa.

Ciri-ciri psikis berkaitan dengan watak, kegemaran, standar moral,
temperamen, ambisi, cita-cita dan kompleks psikologis yang dialami
tokoh. Pemilihan aktor biasanya berhubungan dengan ciri-ciri yang
melekat pada tokoh. Misalnya, untuk aktor yang bertemperamen kasar,
bersuara keras, lebih cocok untuk memerankan tokoh antagonis.
Sedangkan mereka yang bertemperamen lembut, bersuara datar dan tegas,

baik untuk memerankan tokoh protagonis.

Berkaitan dengan keadaan sosiologis tokoh seperti status sosial dan
jabatan, kelas sosial, ras, agama, dan ideologi. Keadaan sosiologis atau
progresi seseorang sangat mempengaruhi perilaku. Profesi tertentu akan
membuat tokoh melakukan hal berkait dengan profesinya. Aktor yang
berlatar belakang dosen akan dapat memerankan tokoh pendidik dengan
baik daripada tokoh dengan latar belakang tentara atau polisi. Ciri
sosiologi berkait profesi yang disandang tokoh seperti jabatan dan

pekerjaan.
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2.2.1.3. Dialog

Ciri khas naskah drama adalah pemakaian dialog. Penulis
menggunakan ragam lisan untuk menuliskan dialog. Ragam lisan yang
dimaksud adalah ragam lisan yang komunikatif dan bukan ragam tulis.
Pemakaian ragam lisan sesuai dengan jiwa naskah drama yang nanti akan
diangkat dalam bentuk pentas. Dengan demikian, nuansa—nhuansa dialog
yang kurang lengkap akan digenapi oleh action, musik, ekspresi wajah, dll.

Jiwa sebuah naskah akan nampak jika dipentaskan.

Dialog juga mengandung kata — kata kunci yang menggambarkan
ciri dan Kkeinginan tokoh. Panjang pendeknya dialog dalam naskah
tergantung dari apa yang akan disampaikan tokoh. Makin banyak ideyang
disampaikan tentu membuat diaog semakin panjang. Demikian sebaliknya,
semakin sedikit ide yang disampaikan makin sedikit pula dialog yang

disampaikan.

2.2.1.4. Latar atau Setting

Setting atau tempat kejadian berkait juga dengan waktu dan suasana.
Setting atau tempat berhubungan juga dengan suasana. Sebagai contoh,
untuk naskah Bende Mataram karya Kotot Sukadi, setting atau tempatnya
adalah Yogyakarta dan waktunya saat Perang Diponegoro 1925-1930, di
desa, baik di istana, di rumah maupun di medan perang dengan para

pelaku anak buah Pangeran Diponegoro.



23

Setting juga berkaitan dengan waktu, seperti pagi, siang, sore atau
malam hari. Suasana siang di desa tentu berbeda dengan suasana siang di
kota. Demikian pula setting berkaitan dengan ruang. Ruang keluarga
modern akan berbeda dengan ruang keluarga miskin, demikian pula

dengan isi perabotnya.

Penulis naskah ada yang menggambarkan setting secara detil namun
juga dengan sederhana sehingga menimbulkan imajinasi pembaca. Dalam
naskah Sidang Para Setan karya Joko Umbaran, misalnya, setting tempat
bersidangnya para setan yang tidak mau seperti sifat manusia,
digambarkan di tempat yang tinggi dengan lampu merah temaram. Jika
penulis naskah belum menggambarkan setting secara detil, tugas sutradara

dalah menentukan setting dalam rangka pementasan

2.2.2. Strukturalisme

Strukturalisme merupakan teori yang menempatkan karya sastra sebagai
sesuatu yang otonom, mandiri dan mempunyai dunia sendiri (Abrams dan
Teeuw, 1998:120). Teori struktural bertitik tolak dari anggapan bahwa karya
sastra tercipta dari berbagai norma dan sistem yang saling berhubungan sastu

sama lain dan membentuk suatu organisme (Wellek, 1990:20).

Istilah strukturalisme baru dimunculkan oleh Ferdinand de Saussure, salah
seorang tokoh linguistik di Eropa. Istilah tersebut memang muncul mengacu pada
konsepsi bahasa, bahwa bahasa mest didahulukan sebagai sistem yang sinkronis;

makna dan fungsi unsur — unsurnya hanya dapat dipahami dalam keterkaitannya
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dengan unsur — unsur lain; sifat utama bahasa sebagai tanda adalah sifat
relasionalnya, yang berrti bahwa keseluruhan relasi atau oposisi antara unsur —

unsur dan aspek — aspeknya harus diteliti terlebih dahulu (Teeuw, 2003: 106).

Prinsip — prinsip dasar mengenai kajian struktural terhadap karya sastra,
bisa dirangkum melalui pernyataan Teeuw (2003, 112) yaitu analisis struktural
bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secara cermat, teliti, detail, serta
mendalam, ketertarikan dan keterjalinan semua anasir dan aspek karya sastra
yang bersama- sama menghasilkan makna menyeluruh. Dalam keterpaduan
struktur yang total keseluruhan makna yang unik, yang terkandung dalam teks

terwujud.

Satu konsep dasar yang menjadi ciri khas teori struktural dalam karya
sastra adalah adanya anggapan bahwa karya sastra merupakan suatu struktur yang
otonom, dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur
pembangunannya yang saling berjalinan (Pradopo dalam Suwondo, 2003; 54).
Oleh karena itu, untuk memahami maknanya, karya sastra harus dikaji
berdasarkan strukturnya sendiri, lepas dari latar belakang sejarah, lepas dari niat
penulis, lepas dari efeknya terhadap pembaca, hanya pembacaan secara
mikrokospi dari karya sebagai ciptaan bahasa (Teeuw dalam Suwondo,2003 :

54).

2.2.3. Aspek sosial

Sosiologi berasal dari kata bahasa Yunani yaitu soctus yang berarti

bersama — sama, bersatu, kawan, teman, dan logos yang berarti sabda, perkataan,
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perumpamaan. Jadi, sosilogi berarti ilmu mnegenai asal usul dan pertumbuhan
maskyarakat, ilmu pengetahuan yang mempelajari keseluruhan jaringan
hubungan antar manusia dengan masyarakat, sifatnya umum, rasional dan

empiris.

Sosiologi berusaha menjawab semua pertanyaan mengenai bagaimana
masyararakat dimungkinkan, bagaiamana cara kerjanya, dan mengapa
masyarakat bertahan hidup. Menurut Marx, manusia harus hidup lebih dahulu
sebelum dapat berfikir. Bagaimana mereka berpikir dan apa yang mereka
pikirkan bertalian erat dengan bagaimana mereka hidup karena apa yang
diekspresikan manusia dan cara-cara pengekspresiannya tergantung pada apa dan

bagaimana mereka hidup (Faruk, 2010:7).

Perkembangan intelektual manusia ditentukan oleh kondisi material
kehidupan manusia. Agar alam dapat menjadi sesuatu yang dapat memenuhi
kebutuhannya, manusia dituntut untuk melakukan transformasi terhadap alam.
Usaha-usaha transformasi tersebut membuahkan teknologi dan hubungan —
hubungan sosial. Usaha-usaha tranfsormasi alam disebut sebagai kegiatan
produktif, lingkungan tempat berlangsungnya usaha — usaha itu disebut

lingkungan produktif.

Hubungan sosial yang terbangun dalam proses dan lingukungan produksi
adalah hubungan anatara dua kelompok sosial mendasar yang disebut sebagai
kelas sosial. Karena manusia pada dasarnya serakah dan kebutuhan manusia tidak

terbatas, sedangkan sumber-sumber untuk memenuhi kebutuhan tersebut terbatas,
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maka hubungan antarkelas sosial itu pada hakikatnya bersifat antagonistis. (Marx

dalam Faruk, 2010:25).

Ada dua implikasi dari sifat hubungan yang demikian. Pertama, usaha dari
kelas yang berkuasa untuk mempertahankan kepentingannya, mempertahankan
hubungan-hubungan sosial yang ada dalam suatu kondisi sosial. Kedua, dinamika
sosial,sejarah perkembangan dari satu bangunan sosial ke bangunan sosial yang
lain, digerakkan oleh antagonisme antarkelas sosial. Mark menganggap tahap
awal perkembangannya, bangunan masyarakat yang terbentuk masih amat
sederhana dengan cara produksi dan pembagian kerja yang amat sederhanan.

(Faruk, 2010: 27).

Pendekatan sosiologi sastra yang paling banyak dilakukan saat ini
menaruh perhatian besar terhadap aspek dokumenter sastra dan landasannya
adalah gagasan bahwa sastra merupakan cermin zaman. Pandangan tersebut
beranggapan bahwa sastra merupakan cermin langsung dari berbagai segi struktur
sosial hubungan kekeluargaan, pertentangan kelas, dan lain-lain. Dalam hal itu
tugas sosiologi sastra adalah menghubungkan pengalaman tokoh-tokoh khayal
dan situasi ciptaan pengarang itu dengan keadaan sejarah yang merupakan asal-

usulnya.

Wellek dan Warren membuat klasifikasi tiga jenis pendekatan yang
berbeda dalam sosiologi sastra, yaitu sosiologi pengarang yang memasalahkan
status sosial, ideologi sosial, dan lain-lain yang menyangkut pengarang sebagai

penghasil sastra. kedua, sosiologi karya sastra yang memasalahkan karya sastra
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itu sendiri; yang menjadi pokok penelaahan adalah yang tersirat dalam karya
sastra dan apa yang menjadi tujuannya. Yang ketiga, sosiologi sastra yang

memasalahkan pembaca dan pengaruh sosial karya sastra (Damono, 1978:3).

Sosiologi sastra dapat meneliti sastra melalui tiga perspektif. Pertama
perspektif teks sastra, artinya peneliti menganalisis sebagai sebuah refleksi
kehidupan masyarakat dan sebaliknya, kedua, perspektif sastra biografis yaitu
peneliti menganalisis pengarang, dan ketiga, perspektif sastra reseptif, yaitu
peneliti menganalisis penerimaan masyarakat terhadap teks sastra (Endraswara,

2003:80).

Adapun perspektif yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
perspektif teks sastra, yaitu dengan menganalisis teks Kkarya sastra,
mengklasifikasikan, kemudian menjelaskan makna sosiologis dari karya sastra
tersebut. Aspek- aspek yang akan dianalisis adalah aspek sosial yang terdapat
dalam teks sastra yang akan ditetliti. Prespektif ini memandang karya sastra
sebagai cerminan dari masyarakat, maksudnya yakni karya sastra merupakan
hasil karya dari sastrawan yang melukiskan peristiwa-peristiwa yang terjadi
dalam suatu masyarakat. Melalui karya sastra dapat diketahui keadaaan dan latar

belakang masyarakat yang digambarkan dalam karya tersebut.

Aspek sosial merupakan sesuatu yang memperhitungkan nilai penting
antara sastra dan masyarakat, sehingga untuk memahami permasalahan dalam
suatu karya sastra, akan berhubungan dengan realita sosial yang terdapat dalam

masyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa memisahkan diri dari
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manusia lain. Apabila manusia hidup sendiri, misalnya dalam keadaan terkurung
dalam suatu ruangan atau tidak dapat melihat manusia lain, maka akan terjadi
gangguan dalam perkembangan jiwanya. Dengan demikian sudah merupakan
naluri bagi manusia untuk senantiasa hidup bersama dengan orang lain yang
disebut dengan sosial animal. Tumbuh dan berkembangnya naluri manusia untuk
selalu hidup bersama tersebut didasarkan atas kehendak dan kepentingan yang

tidak terbatas (Sismarni, 2009).

Aspek sosial adalah suatu tindakan sosial yang digunakan untuk
menghadapi masalah sosial. Masalah sosial ini timbul sebagai akibat dari
hubungannya dengan sesama manusia lainnya dan akibat tingkah lakunya.
Masalah sosial ini tidaklah sama antara masyarakat yang satu dengan masyarakat
yang lain karena adanya perbedaan dalam tingkat perkembangan dan
kebudayaannya, sifat kependudukannya, dan keadaan lingkungan alamnya

(Soelaiman, 1998: 5).

Masalah-masalah sosial merupakan hambatan dalam usaha untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan. Pemecahannya mengunakan cara-cara yang
diketahuainya dan yang berlaku tetapi aplikasinya menghadap kenyataan, hal
yang biasanya berlaku telah berubah, atau terlambat pelaksanaannya. Masalah -
masalah tersebut dapat terwujud sebagai masalah sosial, masalah moral, masalah
politik, masalah ekonomi, masalah agama, atau masalah-masalah lainnya

(Soelaiman, 1998: 6).
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Masalah sosial merupakan faktor utama dalam berinteraksi pada
kehidupan sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang
menyangkut hubungan timbal balik antarindividu, antarkelompok manusia,
maupun antara orang dengan kelompok manusia. Bentuk interaksi sosial adalah
akomodasi, kerja sama, persaingan, dan pertikaian (Herimanto dan Winarno,

2008: 52).

Tingkat masalah sosial bersifat abstrak, perhatiannya atau analisisnya
diperhatikan pada pola-pola tindakan, jaringan-jaringan interaksi yang teratur dan
seragam dalam waktu dan ruang, posisi sosial, dan peranan-peranan sosial.
Tingkat masalah ini dapat pula menyangkut institusi-institusi sosial dan
masyarakat secara keseluruhan (Soelaiman, 1998: 29). Kehidupan dalam
masyarakat sebagai wujud dari aktivitas sosial akan berakibat munculnya
masalah sosial sebagai hasil pemikiran, perwujudan karya, maupun berupa

peraturan sebagai pengontrol kehidupan sosial.

2.2.4. Sastra dan Masyarakat

Karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, dipahami dan
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan
kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial. Dalam pengertian ini,
kehidupan mencakup hubungan antarmasyarakat, antara masyarakat dengan
orang-seorang, antar manusia, dan antarperistiwa yang terjadi dalam batin
seseorang. Bagaimanapun juga, peristiwa yang terjadi di dalam batin seseorang,

yang sering menjadi bahan sastra, adalah pantulan hubungan seseorang dengan
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orang lain atau dengan masyarakat. Sederet pernyataan di atas menunjukkan
bahwa sastra tidak jatuh begitu saja dari langit, bahwa hubungan yang ada antara
sastrawan, sastra dan masyarakat bukanlah sesuatu yang dicari-cari

(Damono,2002: 1).

Ratna (2004: 60) menerangkan bahwa ada hubungan yang hakiki antara
karya sastra dan masyarakat. Hubungan — hubungan yang dimaksudkan

disebabkan oleh:

1. Karya sastra dihasilkan oleh pengarang

2. Pengarang itu sendiri adalah angota masyarakat

3. Pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada dalam masyarakat,
dan

4. Hasil karya sastra itu sendiri dimanfaatkan oleh masyarakat

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sastrawan merespons suatu
kejadian melalui karya sastra yang diciptakan untuk mengekspresikan pengalaman
batinnya mengenai kehidupan masyarakat dalam suatu kurun dan situasi sosial
tertentu. Penulis ingin menggambarkan pandangannya dengan kehidupan di
sekitarnya, sehingga dapat dinikmati, dipahami dan dimanfaatkan oleh
masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi karya sastra, yakni menghibur dan
sekaligus bermanfaat bagi pembacanya (Budianta, 2002: 19). Ada beberapa hal
yang harus dipertimbangkan mengapa sastra memiliki kaitan erat dengan
masyarakat dan dengan demikian harus diteliti dalam kaitannya dengan

masyarakat (Ratna, 2004: 332), sebagai berikut:
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1. Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang
cerita, disalin oleh penyalin, sedangkan ketiga subjek tersebut
adalah anggota masyarakat.

2. Karya sastra hidup di dalam masyarakat, menyerap aspek — aspek
kehidupan yang terjadi di dalam masyarakat, yang pada
gilirannya juga difungsikan oleh masyarakat.

3. Medium karya sastra baik lisan maupun tulisan, dipinjam melalui
kompetensi masyarakat, yang dengan sendirinya telah

mengandung masalah — masalah kemasyarakatan.

Uraian — uraian yang telah dikemukan menunjukan ada hubungan erat
antara sastrawan, sastra dan masyarakat. Terdapat pengaruh timbal balik antara
ketiga unsur tersebut, sehingga penelitian terhadap sastra dan masyarakat sudah
seharusnya dilakukan. Pembicaraan hubungan karya sastra dengan kenyataan
bukanlah suatu tinjauan yang baru. Semnejak orang mempelajari sastra secara

kritis timbul pertanyaan, sejauh mana sastra mencerminkan kenyataan.



BAB V

PENUTUP

Bab ini disajikan simpulan dan saran. Simpulan berisi inti pembahasan data
yang mengacu pada rumusan masalah. Saran berisi manfaat penelitian ini yaitu

bagi peneliti berikutnya.

5.1. KESIMPULAN

Naskah drama Lelakon terdapat dalam buku Mak Ana Asu Mlebu Ngomah
karya Andy Sri Wahyudi. Hasil analisis pada naskah drama Lelakon karya Andy
Sri Wahyudi yang ditetliti yaitu strukur pembangun yang terdiri dari alur, tokoh
dan penokohan, latar dan dialog . Alur yang terdapat dalam naskah drama
Lelakon yaitu alur maju. Tokoh dan penokohan terdiri dari tokoh utama yaitu
Cahyadi dan tokoh pendukung lainnya. Latar tempat meliputi depan rumah
Cahyadi, jalan desa, depan rumah Nurdin, depan rumah Yu Samsinah, depan
cakruk, depan rumah Cempluk dan pinggir kali. Latar waktu meliputi pagi hari,
siang hari, sore hari dan malam hari. Latar suasana meliputi kaget, marah, senang,
sedih, susah, takut dan khawatir. Dialog yang terdapat dalam naskah tersebut
menggunakan ragam lisan dan mewakili kehidupan tokoh.

Berdasarkan struktur pembangunnya, naskah drama Lelakon merupakan jenis
drama realisme dengan penguatan pada latar melalui aspek sosial yang meliputi
aspek ekonomi dan aspek moral. Aspek ekonomi yang terdapat dalam naskah
drama Lelakon meliputi masalah kemiskinan dan pengangguran. Aspek moral

dalam naskah drama Lelakon meliputi moral baik terdiri atas sikap pantang
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menyerah, kesabaran, bekerja keras, optimis, dan tolong menolong. Serta moral
tidak baik yang meliputi tidak memiliki sopan santun, perjudian, pelecahan, tidak
bertanggung jawab, dan pencurian. Moral buruk menjadi dominan pada naskah
drama ini. Kehidupan masyarakat yang tercermin dalam naskah drama Lelakon
karya Andy Sri Wahydi yaitu mengenai kondisi dan suasana sosial masyarakat
kaum menengah ke bawah yang hidup menderita. Dalam dialog naskah drama ini
banyak mengungkap tentang masalah kemiskinan, pengangguran, dan rusaknya
moral. Drama Lelakon karya Andy Sri Wahyudi sangat dekat dengan dunia
keseharian dalam realita kehidupan, yaitu banyak terjadi kasus pelecehan terhadap
perempuan dan anak-anak, kasus korupsi, menjual diri, perampokan, begal dan
pencurian banyak terjadi di zaman sekarang. Serta kasus kemiskinan yang terjadi
pada masyarakat.
5.2. SARAN

Berdasarkan uraian dari hasil analisis naskah drama Lelakon karya Andy Sri
Wahyudi, ada beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti. Penelitian ini
mengkaji tentang struktur naskah drama, aspek sosial dan sosiologi sastra.
harapannya penelitian ini dapat menambah pengetahuan untuk penelitian
selanjutnya dan menjadi sumber relevan untuk mengkaji karya sastra khususnya
naskah drama. Penelitian dengan menggunakan data naskah drama Lelakon karya
Andy Sri Wahyudi masih dapat diteliti dengan pandangan yang berbeda, misalnya
dengan kajian kritik sosial, kajian feminisme, dan kajian kritik psikoanalisis.
Penelitian dengan sumber data lain, dapat digunakan sebagai sumber relevan

untuk memahami karya sastra khususnya karya sastra berbahasa Jawa.
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